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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan menganalisis potensiwilayah Entikong untuk mendukung
Transmigrasi di kawasan perbatasan Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi dokumen (documentary research). Data
bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik, dokumen perencanaan dan kebijakan,
laporan kelembagaan, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Data dianalisis melalui
sintesis dokumen dan analisis SWOT yang dilanjutkan dengan penyusunan matriks IFAS
dan EFAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan memiliki kekuatan pada posisi
geografis strategis, keberadaan PLBN Entikong, aktivitas perdagangan lintas batas, potensi
pertanian dan perkebunan, serta dukungan kebijakan pemerintah. Namun, kawasan masih
menghadapi keterbatasan infrastruktur, rendahnya hilirisasi, keterbatasan sumber daya
manusia, dan ketergantungan terhadap produk Malaysia. Nilai IFAS sebesar 2,75 dan EFAS
sebesar 2,87 menempatkan kawasan pada Kuadran I dengan strategi pertumbuhan. Strategi
prioritas diarahkan pada penguatan konektivitas Sekayam-Entikong, hilirisasi komoditas
lokal, penguatan UMKM dan kelembagaan ekonomi, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, serta tata kelola perbatasan yang kolaboratif dan berkelanjutan. Pengembangan
kawasan perlu menghubungkan Sekayam sebagai basis produksi dengan Entikong sebagai
pusat perdagangan, pelayanan, dan logistik perbatasan.

Abstract:

This study aims to analyze the potential of the Entikong area in supporting transmigration
development in the border region of West Kalimantan. The study employed a qualitative
descriptive approach using a documentary research design. Data were obtained from
publications of Statistics Indonesia, government planning and policy documents,
institutional reports, and relevant previous studies. The data were analyzed through
document synthesis and SWOT analysis, followed by the development of IFAS and EFAS
matrices. The findings indicate that the area possesses several key strengths, including its
strategic geographical location, the presence of the Entikong National Border Post
(PLBN), active cross-border trade, agricultural and plantation potential, and strong
government policy support. However, the area still faces several challenges, including
inadequate infrastructure, limited downstream processing of local commodities, low human
resource capacity, and dependence on Malaysian products. The IFAS score of 2.75 and the
EFAS score of 2.87 place the area in Quadrant I, indicating a growth-oriented strategy.
Priority strategies include strengthening Sekayam—Entikong connectivity, promoting
downstream processing of local commodities, strengthening MSMEs and local economic
institutions, improving human resource quality, and enhancing collaborative and
sustainable border governance. Regional development should therefore strengthen the
linkage between Sekayam as a production base and Entikong as a center for cross-border

trade, services, and logistics.
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PENDAHULUAN

Kawasan perbatasan memiliki posisi strategis dalam pembangunan nasional (Putra & Rahmi, 2024)
baik sebagai batas negara maupun sebagai ruangberlangsungnya aktifitas politik, ekonomi, dan interaksi
lintas negara(Hochmiiller & Idler, 2025). Dalam perspektif pembagunan wilayah, perbatasan merupakan
ruang yang dibentuk melalui hubungan antara masyarakat, kelembagaan, kebijakan dan berbagai aktifitas
perdagangan yang berlangsung secara dinamis (Gazzotti et al., 2023; OECD, 2024), sehingga
membutuhkan pendekatan terintegrasi yang melibatkan kerja sama multi pihak (Tressa & Yohanes, 2026).
Salah satu instrumen pembangunan yang memiliki posisi strategis dalam konteks tersebut adalah
transmigrasi di kawasan perbatasan.

Pengembangan kawasan transmigrasi di wilayah perbatasan memiliki fungsi yang lebih luas daripada
sekadar pembangunan permukiman. Kawasan transmigrasi dapat berperan dalam memperkuat struktur
ekonomi wilayah, membuka akses terhadap wilayah yang relatif terisolasi, meningkatkan pemanfaatan
potensi lokal, memperkuat konektivitas antardesa dan pusat pertumbuhan, serta mendukung keberlanjutan
sosial ekonomi masyarakat, sebagaimana fungsi kawasan perbatasan sebagai beranda depan negara yang
merepresentasikan wajah pembangunan nasional (Fitriasari, 2022; Sudagung & Alunaza, 2020).

Salah satu wilayah di Kalimantan Baratyang ditetapkan sebagai salah satu kawasan Transmigrasi
Prioritas Nasional dalam RPJMN 2025-2029 adalah Sekayam Entikong.Posisi ini menunjukkan bahwa
Sekayam Entikong memiliki nilai strategis dalam kebijakan pembangunan transmigrasi nasional.
Berdasarkan pengukuran Indeks Transformasi Kawasan Transmigrasi (INTRANS), Sekayam Entikong
memperoleh nilai 43,41 dan masih dikategorikan sebagai kawasan berkembang, sehingga masih diperlukan
intervensi pembangunan untuk meningkatkan kemandirian dan daya saing kawasan.

Secara kewilayahan, kawasan transmigrasi Sekayam-Entikong memiliki karakter yang khas karena
berbatasan langsung dengan Malaysia. Kecamatan Sekayam memiliki luas sekitar 841,01 km?, sedangkan
Kecamatan Entikong memiliki luas sekitar 506,89 km? (BPS Kabupaten Sanggau, 2025). Dalam struktur
kawasan tersebut, kegiatan transmigrasi aktif berada di SP Pugar Sungai Beruang, Desa Sungai Tekam,
Kecamatan Sekayam, sementara Kecamatan Entikong memiliki fungsi strategis sebagai pintu gerbang
perbatasan melalui Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Entikong. Kegiatan pemberdayaan di SP Pugar
Sungai Beruang hingga tahun 2025 masih diarahkan pada pemanfaatan lahan dan pengembangan kegiatan
ekonomi masyarakat, termasuk pengembangan komoditas pertanian.

Posisi strategis Entikong juga terlihat dari adanya Pos Lintas Batas Negara (PLBN) di Kabupaten
Sanggau yang berbatasan langsung dengan Tebedu, Sarawak, Malaysia dan berkembang sebagai kawasan
perdagangan dan jasa lintas batas sesuai Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2023 Tentang Rencana
Detail Tata Ruang Kawasan Perbatasan Negara pada PKSN Entikong, Nanga Badau, dan Paloh-Aruk.
Gambar 1. Peta Kawasan Perbatasan Entlkon -Srawak
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Sumber: Google Earth 2026
Hasil identifikasi permasalahan pembangunan di kawasan Entikong menunjukkan bahwa meskipun
Entikong berada di posisi strategis, namun masih ada ketimpangan antara wilayah pusat perbatasan dengan
wilayah hinterland seperti kualitas infrastruktur, pembangunan manusia, dan investasi antardaerah (Azim
Nabil, 2022). Artinya bahwa pertumbuhan tidak selalu menghasilkan pemerataan pembangunan wilayah
(Saepulloh et al., 2025).
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Modernisasi kawasan inti seperti PLBN seringkali menciptakan ketimpangan dengan wilayah
hinterland di sekitarnya (Putra & Salim,2022). Pada sisi lain, masyarakat masih memiliki ketergantungan
cukup tinggi terhadap produk dan kebutuhan pokok dari Sarawak (Ega Alphard et al., 2024;Setiawan et al.,
2025).Selain itu pengembangan ekonomi berbasis sumber daya alam juga menghadirkan tantangan
keberlanjutan lingkungan. aktivitas pembukaan lahan perkebunan dan eksploitasi hasil hutan dapat
menyebabkan kerusakan ekosistem kawasan perbatasan (Bambang Wibowo et al., 2021), serta kerentanan
bencana alam berupa banjir dan tanah longsor (Utomo et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya tata kelola publik yang transparan dan berkelanjutan (Tressa, 2025)untuk menjaga kelestarian
lingkungan kawasan perbatasan.

Sejauh ini, sebagian besar penelitian tentang kawasan perbatasan lebih banyak menyoroti aspek
keamanan(Donko et al., 2022; Ramayansyah & Febriadi, 2025; Rokhaniyah & Nazaruddin Noor, 2023),
mobilitaslintas negara (Thompson, 2022)dan ekonomi perdagangan formal (Amalia fitri, 2022). Sedangkan
kajian wilayah perbatasan yang terintegrasi dengan kawasan transmigrasi di Entikong masih terbatas.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pembangunan
kawasan transmigrasi yang terintegrasi dengan pembangunan kawasan perbatasan, pusat pertumbuhan
Entikong, sistem produksi lokal, konektivitas wilayah, dan perdagangan lintas batas Indonesia—Malaysia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi dokumen
(documentary research). Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi,
permasalahan, serta arah pengembangan Kawasan Transmigrasi Sekayam-Entikong sebagai kawasan
transmigrasi yang berada pada wilayah perbatasan Indonesia—Malaysia.Penelitian tidak menggunakan data
primer melalui wawancara, survei, maupun observasi lapangan, tetapi sepenuhnya menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari dokumen resmi pemerintah, data statistik, laporan kelembagaan, dokumen
kebijakan, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Analisis dokumen digunakan karena
memungkinkan peneliti melakukan interpretasi secara sistematis terhadap berbagai dokumen untuk
memperoleh informasi dan pemahaman mengenai fenomena yang diteliti (Bowen, 2009).

Sumber data meliputi publikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Sanggau, dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-2029, dokumen dan regulasi mengenai
pengembangan kawasan perbatasan dan kawasan transmigrasi, laporan Badan Nasional Pengelola
Perbatasan (BNPP), dokumen kementerian dan pemerintah daerah terkait pengembangan Sekayam-—
Entikong, serta artikel ilmiah dan hasil penelitian terdahulu. Dokumen dipilih secara purposif berdasarkan
relevansinya dengan tujuan penelitian, kredibilitas sumber, kesesuaian wilayah kajian, serta
kemampuannya memberikan informasi mengenai kondisi internal dan eksternal Kawasan Transmigrasi
Sekayam—Entikong.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, seluruh dokumen diinventarisasi dan
diseleksi berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian. Kedua, informasi yang berkaitan dengan
kondisi geografis, sumber daya alam, kegiatan ekonomi, perdagangan lintas batas, infrastruktur dan
pelayanan publik, sumber daya manusia, lingkungan, tata kelola, serta kebijakan pembangunan kawasan
dikumpulkan dalam matriks data. Ketiga, data dikategorikan berdasarkan tema-tema utama untuk
mengidentifikasi potensi dan permasalahan pembangunan kawasan. Keempat, informasi dari berbagai
sumber dibandingkan dan diverifikasi melalui triangulasi sumber dokumen, khususnya antara data statistik
pemerintah, dokumen kebijakan, laporan kelembagaan, dan temuan penelitian terdahulu. Hasil sintesis
tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan faktor strategis dalam analisis SWOT.

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal berupa kekuatan (strengths) dan
kelemahan (weaknesses), serta faktor eksternal berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats)
dalam pengembangan Kawasan Transmigrasi Sekayam-Entikong. Penentuan masing-masing faktor SWOT
dilakukan berdasarkan sintesis bukti yang ditemukan secara konsisten dalam dokumen dan hasil penelitian
terdahulu. Faktor-faktor tersebut kemudian disusun ke dalam matriks SWOT untuk menghasilkan alternatif
strategi SO (strength—opportunity), WO (weakness—opportunity), ST (strength—threat), dan WT
(weakness—threat).

Untuk menentukan posisi strategis kawasan, faktor-faktor SWOT selanjutnya dianalisis
menggunakan Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan External Factor Analysis Summary (EFAS).
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Setiap faktor diberikan bobot berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap pengembangan kawasan,
dengan total bobot masing-masing matriks sebesar 1,00. Rating diberikan menggunakan skala 1-4 untuk
menunjukkan kondisi relatif masing-masing faktor berdasarkan hasil sintesis data sekunder. Skor
tertimbang diperoleh dengan mengalikan bobot dengan rating setiap faktor. Karena penelitian tidak
menggunakan panel ahli, penetapan bobot dan rating dilakukan melalui penilaian analitis peneliti berbasis
bukti dokumenter, dengan mempertimbangkan konsistensi temuan antar-sumber, signifikansi faktor
terhadap pembangunan kawasan, dan keterkaitannya dengan tujuan pengembangan Kawasan Transmigrasi
Sekayam—Entikong. Hasil IFAS dan EFAS selanjutnya digunakan untuk menentukan posisi strategis
kawasan dan merumuskan arah kebijakan pengembangannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Potensi Wilayah Perbatasan Entikong-Sarawak

Secara administratif, Kecamatan Entikong berada di bawah wilayah Kabupaten Sanggau, Provinsi
Kalimantan Barat. Pembangunan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Entikong yang menjadi salah satu
symbol modernisasi kawasan perbatasan Indonesia. Dari sisi demografi, masyarakat Kecamatan Entikong
terdiri atas berbagai kelompok etnis seperti Dayak, Melayu, Tionghoa, dan suku lainnya. Suku Dayak
merupakan kelompok masyarakat yang cukup dominan di wilayah pedalaman dan masih mempertahankan
nilai-nilai budaya serta adat istiadat lokal (Larasati et al., 2026). Keberagaman etnis tersebut menciptakan
kehidupan sosial masyarakat yang harmonis dan menjadi salah satu potensi budaya daerah (Hildawati et al.,
2025). Selain itu, masyarakat perbatasan juga memiliki hubungan sosial dan ekonomi yang cukup kuat
dengan masyarakat Malaysia karena adanya interaksi lintas batas yang berlangsung sejak lama.

Kawasan transmigrasi Sekayam termasuk dalam prioritas Nasional Program Transmigasi seluas
77.589.89 ha, yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal melalui produk unggulan komoditas
beras, komoditas perkebunan kelapa sawit, peternakan sapi dan perikanan. Kawasan transmigrasi ini
memiliki Potensi jumlah SKP sebanyak 3 tempat dan potensi SP baru 4 tempat.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sanggau, Dinas Pariwisata Kabupaten
Sanggau dan Hasil-hasil Penelitian Pengembangan Kawasan Perbatasan Kalimantan Barat, selama 3 tahun
terakhir menunjukkan bahwa sektor perkebunan karet, kakao dan kelapa sawit dan pertanian pangan
memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan daerah seperti pada table 1 berikut ini.

Tabel 1. Potensi pertanian dan perkebunan di Entikong Tahun 2023-2025

Luas Pendapatan/
Tahun | Jenis Komoditas Lahan Keterangan
(Ha) Tahun
2025 Lada, kakao dan 1.780 Ha Rp27Miliar Komoditas unggulan
holtikultura lokal berkembang
2024 Karet dan kelapa 2.650 Ha Rp 24 Miliar | Perkebunan utama
sawit Entikong
2023 Padi ladang, 1.350 Ha Rp 21 Miliar | Pertanian pangan
jagung, masyarakat
holtikuktura lokal

Sumber: BPS Kab.Sanggau, dan hasil Penelitian Pengembangan Kawasan Perbatasan
Kalimantan Barat, 2026
Berdasarkan Tabel 1 tersebut terlihat bahwa komoditas utama yang berkembang diwilayah ini

meliputi padi ladang, jagung, hortikultura, karet, kelapa sawit, lada, dan kakao, didukung oleh
ketersediaan lahan yang cukup luas serta posisi strategis wilayah perbatasan yang membuka peluang
pemasaran hingga ke Malaysia melalui perdagangan lintas batas. Aktivitas keluar-masuk barang dan
jasa antarnegara menjadikan Entikong sebagai kawasan dengan mobilitas ekonomi yang cukup tinggi.
Perdagangan lintas batas ini mencakup kebutuhan pokok, hasil pertanian, barang konsumsi, hingga jasa
transportasi dan logistik.

Tabel 2. Potensi aktifitasperdagangan di EntikongTahun 2023-2025

\Tahun\ Aktivitas Perdagangan \ Pendapatan/ \ Keterangan
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Dominan tahun
2025 Perdagangan lintas batas | Rp 44 miliar Ekonomi
dan UMKM perbatasanberkembang
2024 Distribusi barang dan jasa | Rp 38 miliar Mobilitas PLBN
logistik meningkat
2023 Kebutuhanpokok dan hasil | Rp 32 miliar Pemulihan ekonomi pasca
pertanian pandemi

Sumber: BPS Kab. Sanggau, dan hasil Penelitian Pengembangan Kawasan Perbatasan
Kalimantan Barat, 2026

Tabel 2 Tersebut menjelaskan bahwa aktifitas perdagangan di perbatasan Entikong memberikan
dampak ekonomi yang signifikan selama tiga tahun terakhir melalui perdagangan lintas batas dan UMKM,

distribusi barang dan jasa, serta distribusi kebutuhan bahan pokok dan hasil pertanian.

Tabel 3. Potensi Hasil Hutan di Entikong Tahun2023-2025

Tahun Jenis Hasil Luas Kawasan Pendapatan/ Keterangan
Hutan Domninan /Pemanfaatan Tahun

2025 Rotan, maduhutan, 1.400 Ha Rp13miliar Ekonomi hasil
tanaman obat hutan berkembang

2024 Madu hutan & hasil | 1.250Ha Rpll Permintaan pusat
non kayu miliar meningkat

2023 Rotan dan bambu 1.100Ha Rp 9miliar Dimanfaatkan

masyarakat lokal

Sumber: BPS Kab. Sanggau, dan Hasil-hasil PenelitianPengembangan Kawasan Perbatasan
Kalimantan Barat, 2026

Berdasarkan Tabel 3, pendapatan sektor hasil hutan Kecamatan Entikong tahun 2023 diperkirakan
mencapai sekitar Rp 9 miliar/tahun dan meningkat menjadi Rp11 miliar pada tahun 2024. Selanjutnya
pada tahun 2025, pendapatan diperkirakan meningkat menjadi sekitar Rpl3 miliar/tahun seiring
meningkatnya pemanfaatan hasil hutan non-kayu dan pengembangan usaha masyarakat berbasis sumber
daya hutan. Sedangkan produk unggulan daerah di Entikong umumnya berasal dari hasil pertanian,
perkebunan, kehutanan, dan kerajinan masyarakat seperti lada, karet rakyat, kelapa sawit, hortikultura,
madu hutan, anyaman rotan, kerajinan khas Dayak, dan produk olahan pangan seperti kripik dan
makanan khas Dayak.Keberadaan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Entikong juga dapat menjadi daya
tarik wisata karena merupakan ikon kawasan perbatasan Indonesia.

Sektor pariwisata juga memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi baru di kawasan perbatasan. Selain memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat,
pengembangan pariwisata juga dapat memperkuat identitas budaya lokal dan meningkatkan citra
Entikong sebagai kawasan strategis perbatasan Indonesia.Suku Dayak merupakan kelompok masyarakat
yang cukup dominan di wilayah pedalaman dan masih mempertahankan nilai-nilai budaya serta adat
istiadat lokal. Keberagaman etnis tersebut menciptakan kehidupan sosial masyarakat yang harmonis dan
menjadi salah satu potensi budaya daerah. Selain itu, masyarakat perbatasan juga memiliki hubungan
sosial dan ekonomi yang cukup kuat dengan masyarakat Malaysia karena adanya interaksi lintas batas
yang berlangsung sejak lama.

Selain itu, dalam perspektif Growth Pole Theory (Komarovskiy & Bondaruk, 2013), pembangunan
infrastruktur strategis seperti PLBN dapat berfungsi sebagai pusat pertumbuhan yang mendorong aktivitas
ekonomi wilayah sekitarnya (Rusdiono et al., 2024). Keberadaan PLBN Entikong telah meningkatkan
mobilitas perdagangan lintas batas, distribusi barang, jasa logistik, dan aktivitas sosialekonomi
masyarakat(Yosada, 2020). Selain itu, wilayah Entikong juga memiliki potensi unggulan pada sektor
pertanian, perkebunan, kehutanan, dan pariwisata yang berpotensi menjadi basis penguatan ekonomi lokal.
Selain itu, kawasan transmigrasi Sekayam Entikong dengan status kawasan berkembang juga memberikan
kontribusi melalui produk unggulannya. Hal ini menunjukkan bahwa kawasan perbatasan tidak hanya
memiliki fungsi geopolitik, tetapi juga nilai strategis sebagai pusat pertumbuhan ekonomi regional (Cuttitta
etal., 2023).
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AnalisisPotensi Wilayah Perbatasan Entikong-Sarawak dengan SWOT
Tabel 5. Analisis SWOT Potensi Wilayah Entikong

Faktor Positif ‘ Negatif
Internal | Strenght (S) Weakness (W)
S1. Letak geografis strategis sebagai | W1. Infrastrukturpendukungbelum
jalur perdagangan internasional merata di seluruh wilayah.
Indonesia-Malaysia. W2. Ketergantungan masyarakat
S2. Keberadaan Pos Lintas Batas terhadap produk dari Malaysia.
Negara Entikong yang modern dan W3. Pengolahan hasil produksi
menjadi pusat aktivitas lintas batas. lokal
S3. Potensi perdagangan lintas negara | masihterbatassehingganilaitambah
cukup tinggi. rendah.
S4. Memiliki potensi sumber daya Wd4. Akses pelayanan publik
alam seperti hasil pertanian dan terbatasdibeberapa daerah sekitar
kehutanan. perbatasan.
S5. Mendapat dukungan pemerintah | W5. Angka kemiskinan di wilayah
sebagai kawasan strategis nasional. perbatasan.
Wé.Keterbatasan SDM
Eksternal | Opportunities (O) Threats (T)

O1. Adanya peluang kerjasama
ekonomi IndonesiadenganMalaysia.
O2. Peluang investasi pada sektor
perdagangan,logistik,dan pariwisata
perbatasan.

03. Pengembangan kawasan
ekonomi khusus dan perdagangan
bebas.

0O4. Perkembangan teknologi digital
yang mendukung pemasaran produk
lokal.

0S. Dukungan program pemerintah
pusat dalam pembangunan kawasan
perbatasan.

T1.Persaingan produk Malaysia
yang lebih unggul dari segi kualitas
dan harga.

T2.Aktivitas penyelundupan barang
dan tenaga kerja ilegal.

T3. Ketergantungan ekonomi
terhadap negara tetangga.

T4. Kerusakan lingkungan akibat
eksploitasi sumber daya alam yang
berlebihan.

TS. Perubahan kebijakan
perdagangan Internasional yang
dapat mempengaruhi aktifitas
ekonomi daerah.

Sumber: Hasil sintesis dan pengolahan data sekunder, 2026.

Berdasarkan hasil Analisis SWOT pada tabel 5 tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Strategi SO (Strength—Opportunities)

Strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan internal untuk mengambil peluang eksternal
yang tersedia.
SO1. Mengembangkan Entikong sebagai pusat perdagangan dan logistik internasional berbasis Pos
Lintas Batas Negara (PLBN) Entikong.
SO2. Meningkatkan kerja sama ekonomi Indonesia—Malaysia melalui pengembangan perdagangan
lintas batas dan investasi kawasan perbatasan.
SO3. Mengembangkan sektor pariwisata perbatasan berbasis budaya Dayak dan wisata alam
dengan dukungan infrastruktur strategis.
SO4. Memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran produk unggulan daerah seperti lada, madu
hutan, kerajinan rotan, dan produk UMKM lokal.
SOS5. Mengoptimalkan dukungan pemerintah pusat terhadap pembangunan kawasan strategis
nasional untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi wilayah.

2) Strategi WO (Weakness—Opportunities)
Strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk mengatasi kelemahan internal
wilayah.
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WOI1.Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan kerja, pendidikan vokasi, dan
pemberdayaan masyarakat perbatasan.
WO2. Memanfaatkan program pembangunan pemerintah untuk memperluas infrastruktur jalan,
listrik, telekomunikasi, pendidikan, dan kesehatan hingga desa pedalaman.
WO3. Mengembangkan industri pengolahan hasil pertanian dan perkebunan agar produk lokal
memiliki nilai tambah ekonomi yang lebih tinggi.
WO4. Mendorong pengembangan UMKM berbasis potensi lokal melalui akses permodalan,
teknologi, dan pemasaran digital.
WOS5. Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap produk Malaysia dengan memperkuat
produksi dan distribusi produk lokal.

3) Strategi ST (Strength—Threats)
Strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan internal untuk menghadapi ancaman eksternal.
ST1. Memperkuat pengawasan kawasan perbatasan melalui sinergi pemerintah, TNI, Polri, Bea Cukali,
dan Imigrasi guna mencegah aktivitas ilegal lintas negara.
ST2. Memanfaatkan posisi strategis Entikong untuk meningkatkan daya saing produk lokal terhadap
produk Malaysia.
ST3. Mengembangkan sistem perdagangan perbatasan yanglebih teratur dan terintegrasi guna
mengurangi ketergantungan ekonomi terhadap negara tetangga.
ST4. Mengembangkan pengelolaan sumber daya alam berbasis pembangunan berkelanjutan untuk
mencegah kerusakan lingkungan.
ST5. Memanfaatkan keberadaan PLBN dan infrastruktur nasional untuk memperkuat stabilitas
ekonomi kawasan perbatasan.

4) Strategi WT (Weakness—Threats)
Strategi ini dilakukan untuk meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman yang dapat
menghambat pembangunan wilayah.
WTI1. Meningkatkan pemerataan pembangunan wilayah guna mengurangi kesenjangan antara pusat
perbatasan dan desa pedalaman.
WT2. Memperkuat pengawasan terhadap eksploitasi sumber daya alam dan aktivitas ilegal yang
dapat merusak lingkungan kawasan perbatasan.
WT3. Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan agar masyarakat memiliki daya
saing yang lebih baik.
WT4. Mengembangkan kebijakan ekonomi lokal yang mampu memperkuat kemandirian
masyarakat perbatasan.
WTS5. Meningkatkan koordinasi antarinstansi pemerintah dalam pengelolaan kawasan perbatasan
agar pembangunan berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Analisis IFAS digunakan untuk menilai kondisi internal Kawasan Transmigrasi Sekayam—Entikong
melalui identifikasi faktor kekuatan dan kelemahan. Bobot diberikan berdasarkan tingkat kepentingan
relatif setiap faktor terhadap pengembangan kawasan, dengan total bobot sebesar 1,00. Rating
menggunakan skala 1-4, yaitu 4 menunjukkan kekuatan utama, 3 menunjukkan kekuatan moderat, 2
menunjukkan kelemahan moderat, dan 1 menunjukkan kelemahan utama. Skor tertimbang diperoleh dari
hasil perkalian antara bobot dan rating.

Tabel 6. Internal Factor Analysis Summary (IFAS) Entikong

Faktor Internal Bobot Rating | Score
Strenght
Posisi gf:ograﬁs st.rategls pada jalur perbatasan 0.12 4 0.48
Indonesia-Malaysia
PLBN Entikong sebagai simpul utama aktivitas 011 4 0.44
lintas batas
Aktivitas perdagangan lintas batas yang relatif aktif | 0.10 3 0.40
Potensi pertanian, perkebunan, dan hasil hutan 0.10 3 0.30
Dukungan pemerintah sebagai kawasan strategis dan

LT 0.09 3 0.27
kawasan transmigrasi prioritas
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Faktor Internal Bobot Rating | Score
Strenght

Sub Total Kekuatan 0.52 1.98
Weakness

Infrastruk_tur pendukung belum merata hingga 011 5 0.22
wilayah hinterland

Ketergqntungan terhadap sejumlah produk dari 0.09 ) 0.18
Malaysia

Hilirisasi dan pengolahan hasil produksi lokal masih 0.10 1 0.10
terbatas

Akses terhgdap pelayanan publik masih terbatas 0.07 ) 0.14
pada sebagian wilayah

Permasalahan kemiskinan masyarakat 0.05 2 0.10
Keterbatasan kualitas sumber daya manusia 0.06 2 0.12
Sub Total Kelemahan 0.48 0.86
Total IFAS 1.00 2.75

Sumber: Hasil sintesis dan pengolahan data [FAS, 2026.

Hasil analisis IFAS menunjukkan total skor tertimbang sebesar 2,75. Nilai tersebut berada di atas nilai
tengah 2,50, yang menunjukkan bahwa kondisi internal Kawasan Transmigrasi Sekayam-Entikong relatif
cukup kuat dalam mendukung pengembangan kawasan. Kekuatan internal menghasilkan skor sebesar 1,89,
lebih tinggi dibandingkan skor kelemahan sebesar 0,86.

Kekuatan utama kawasan berasal dari posisi geografis strategis pada koridor perbatasan Indonesia—
Malaysia dengan skor 0,48, keberadaan PLBN Entikong dengan skor 0,44, serta aktivitas perdagangan
lintas batas dengan skor 0,40. Ketiga faktor tersebut menunjukkan bahwa posisi perbatasan dan
konektivitas lintas negara merupakan modal utama dalam pengembangan kawasan. Potensi pertanian,
perkebunan, dan hasil hutan serta dukungan pemerintah terhadap kawasan strategis dan transmigrasi juga
memperkuat basis pengembangan ekonomi wilayah.

Meskipun demikian, kawasan masih menghadapi sejumlah kelemahan. Infrastruktur yang belum
merata memperoleh skor 0,22, sedangkan ketergantungan terhadap sejumlah produk Malaysia memperoleh
skor 0,18. Persoalan yang paling penting adalah masih terbatasnya hilirisasi dan pengolahan hasil produksi
lokal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya dan aktivitas produksi belum
sepenuhnya menghasilkan nilai tambah ekonomi di dalam kawasan. Keterbatasan pelayanan publik,
kemiskinan, dan kualitas sumber daya manusia juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan Kawasan Transmigrasi Sekayam-Entikong.

Dengan demikian, skor IFAS sebesar 2,75 menunjukkan bahwa kawasan memiliki modal internal
yang cukup kuat, tetapi pengembangan selanjutnya perlu diarahkan pada pemerataan infrastruktur,
penguatan kualitas sumber daya manusia, serta peningkatan hilirisasi komoditas agar posisi strategis
kawasan perbatasan memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas bagi wilayah transmigrasi dan
hinterland.

ExternalFactor Analysis Summary (EFAS)

Analisis EFAS digunakan untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman lingkungan eksternal yang
memengaruhi pengembangan Kawasan Transmigrasi Sekayam—Entikong. Bobot diberikan berdasarkan
tingkat kepentingan relatif setiap faktor dengan total bobot sebesar 1,00. Rating menggunakan skala 14,
dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan kondisi eksternal yang semakin mendukung pengembangan
kawasan, sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan faktor ancaman yang perlu mendapatkan
perhatian.

Tabel 7. External Factor Analysis Summary (EFAS) Entikong
Faktor Internal Bobot | Rating Score

Opportunities
Peluang kerja sama ekonomi Indonesia—Malaysia 0.12 4 0.48
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Pelyapg investasi sektor perdagangan, logistik, dan 011 4 0.44
pariwisata
Peluang pengembangan kawasan ekonomi dan 0.09 3 0.7
perdagangan perbatasan
Perkembangan teknologi digital untuk pemasaran 0.08 3 0.24
produk lokal
Dukungan program pemerintah pusat terhadap

L 0.12 4 0.48
pembangunan perbatasan dan transmigrasi
Subtotal Peluang (O) 0.52 1.91
Threats
Persgmgan produk Malaysia dari sisi harga dan 011 ) 0.22
kualitas
ﬁigswtas penyelundupan dan mobilitas ilegal lintas 0.09 5 0.18
Ketergantungan ekonomi terhadap negara tetangga 0.10 2 0.20
RlSlko eksploitasi sumber daya alam dan kerusakan 0.10 ) 0.20
lingkungan
Pembahan kebijakan perdagangan internasional dan 0.08 ) 0.16
lintas batas
Subtotal Ancaman (T) 0.48 0.96
Total EFAS 1.00 2.87

Sumber: Hasil sintesis dan pengolahan data EFAS, 2026.

Hasil analisis EFAS menunjukkan total skor tertimbang sebesar 2,87, berada di atas nilai tengah
2,50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lingkungan eksternal relatif memberikan peluang yang
mendukung pengembangan Kawasan Transmigrasi Sekayam—Entikong. Total skor peluang sebesar 1,91,
sedangkan skor ancaman sebesar 0,96, sehingga peluang eksternal relatif lebih dominan dibandingkan
ancaman yang dihadapi kawasan.Peluang utama berasal dari kerja sama ekonomi Indonesia—Malaysia dan
dukungan program pemerintah pusat yang masing-masing memperoleh skor 0,48. Posisi Sekayam—Entikong sebagai
kawasan transmigrasi perbatasan memberikan peluang untuk menghubungkan pembangunan kawasan transmigrasi
dengan perdagangan lintas batas, pembangunan infrastruktur, serta pengembangan pusat pertumbuhan Entikong.
Peluang investasi pada sektor perdagangan, logistik, dan pariwisata juga memiliki pengaruh besar dengan skor 0,44.
Selain itu, pengembangan kawasan ekonomi perbatasan dan pemanfaatan teknologi digital membuka peluang bagi
peningkatan pemasaran dan daya saing produk lokal.

Di sisi lain, kawasan menghadapi sejumlah ancaman eksternal. Persaingan produk Malaysia
memperoleh skor 0,22, sedangkan ketergantungan ekonomi terhadap negara tetangga dan risiko eksploitasi
sumber daya alam masing-masing memperoleh skor 0,20. Aktivitas ilegal lintas batas serta perubahan
kebijakan perdagangan internasional juga dapat memengaruhi stabilitas aktivitas ekonomi kawasan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterbukaan wilayah perbatasan menghasilkan peluang ekonomi
yang besar, tetapi sekaligus meningkatkan kerentanan terhadap kompetisi produk, ketergantungan
ekonomi, aktivitas ilegal, dan tekanan terhadap sumber daya alam.

Secara keseluruhan, skor EFAS sebesar 2,87 menunjukkan bahwa Kawasan Transmigrasi Sekayam-—
Entikong memiliki lingkungan eksternal yang relatif mendukung untuk dikembangkan. Pemanfaatan peluang
tersebut perlu diarahkan pada penguatan keterhubungan antara kawasan transmigrasi sebagai basis produksi dengan
Entikong sebagai simpul perdagangan dan pelayanan perbatasan, sekaligus meningkatkan daya saing produk lokal
dan mengendalikan berbagai risiko eksternal.

StrategiKebijakanPembangunan Kawasan PerbatasanEntikong-Sarawak

Hasil analisis IFAS menunjukkan skor sebesar 2,75, sedangkan hasil analisis EFAS memperoleh
skor 2,87. Selisih antara kekuatan dan kelemahan menghasilkan nilai sumbu internal sebesar +1,03,
sedangkan selisih peluang dan ancaman menghasilkan nilai sumbu eksternal sebesar +0,95. Posisi tersebut
menempatkan Kawasan Transmigrasi Sekayam—Entikong pada Kuadran I, yang menunjukkan bahwa
kawasan memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal yang relatif dominan. Oleh karena itu, arah
kebijakan pembangunan kawasan perlu berorientasi pada strategi pertumbuhan (growth-oriented strategy)
dengan mengoptimalkan posisi strategis wilayah perbatasan, keberadaan PLBN Entikong, aktivitas
perdagangan lintas batas, potensi sumber daya lokal, serta dukungan kebijakan pemerintah.
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1. Penguatan Pertumbuhan Berbasis Konektivitas Perbatasan dan Potensi Lokal.Arah kebijakan
pertama adalah memperkuat keterhubungan antara kawasan transmigrasi Sekayam sebagai basis
produksi dengan Entikong sebagai simpul perdagangan, pelayanan, dan logistik perbatasan.
Kebijakan ini dapat dilakukan melalui pengembangan jaringan distribusi komoditas, peningkatan
konektivitas jalan produksi menuju pusat perdagangan, penyediaan fasilitas logistik, serta
penguatan pasar bagi produk pertanian, perkebunan, dan UMKM lokal. Dengan pola tersebut,
keberadaan PLBN Entikong tidak hanya berfungsi sebagai pintu perlintasan negara, tetapi juga
menjadi penggerak ekonomi kawasan hinterland. Kemudian mengoptimalkan kerja sama ekonomi
Indonesia—Malaysia untuk memperluas pasar produk lokal. Kedekatan dengan Tebedu, Sarawak,
dapat dimanfaatkan melalui fasilitasi perdagangan formal, pengembangan jejaring pelaku usaha,
promosi produk lokal, serta penguatan standar mutu produk agar mampu bersaing di pasar lintas
batas. Dukungan teknologi digital juga dapat digunakan untuk memperluas pemasaran produk
UMKM dan komoditas unggulan kawasan.

2. Penguatan Infrastruktur, Hilirisasi, dan Kapasitas Sumber Daya Manusia. Kebijakan pembangunan
infrastruktur perlu diarahkan pada pemerataan konektivitas dari pusat pertumbuhan Entikong
menuju kawasan transmigrasi dan desa-desa hinterland. Selain pembangunan fisik, diperlukan
penguatan sumber daya manusia berbasis kebutuhan ekonomi kawasan.

3. Peningkatan Daya Saing dan Penguatan Tata Kelola Perbatasan. Meningkatkan daya saing produk
lokal melalui peningkatan kualitas, efisiensi produksi, standardisasi, pengemasan, sertifikasi, dan
kontinuitas pasokan. Posisi strategis PLBN dan dukungan kebijakan pemerintah harus
dimanfaatkan untuk memperkuat posisi produk Sekayam—Entikong di pasar lokal maupun lintas
batas.Penguatan tata kelola perbatasan juga diperlukan melalui koordinasi pemerintah pusat,
pemerintah daerah, BNPP, Bea Cukai, Imigrasi, aparat keamanan, pemerintah desa, pelaku usaha,
dan masyarakat.

4. Kebijakan pemerataan pembangunan berbasis konektivitas kawasan, sehingga investasi dan
pembangunan infrastruktur tidak hanya terpusat di Entikong. Program pembangunan harus
memperkuat hubungan ekonomi antara Sekayam, Entikong, kawasan transmigrasi, sentra produksi,
pusat pelayanan, dan pasar.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kawasan Transmigrasi Sekayam-Entikong memiliki potensi
strategis untuk dikembangkan sebagai pusat pertumbuhan kawasan perbatasan Indonesia-Malaysia. Potensi
tersebut didukung oleh keberadaan PLBN Entikong, aktivitas perdagangan lintas batas, sumber daya
pertanian dan perkebunan, serta dukungan kebijakan pemerintah. Hasil analisis IFAS sebesar 2,75 dan
EFAS sebesar 2,87 menempatkan kawasan pada Kuadran I, sehingga strategi pengembangannya diarahkan
pada growth-oriented strategy. Pengembangan kawasan perlu menekankan keterhubungan antara Sekayam
sebagai basis produksi dengan Entikong sebagai pusat perdagangan, pelayanan, dan logistik perbatasan
melalui penguatan konektivitas, hilirisasi komoditas lokal, peningkatan daya saing masyarakat, serta tata
kelola perbatasan yang berkelanjutan. Dengan demikian, pembangunan Sekayam—Entikong tidak hanya
berorientasi pada pertumbuhan kawasan inti, tetapi juga pada pemerataan manfaat pembangunan bagi
kawasan transmigrasi dan wilayah hinterland.
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